BAB 5

PENUTUP

Perdagangan intra-industri merupakan perdagangan internasional untuk produk-
produk yang dihasilkan oleh sektor/industri yang sama. Perdagangan intra-industri (11T)
dicirikan dengan adanya spesialisasi produksi yang dilakukan oleh suatu negara untuk
mencapai skala ekonomi (economies of scale). Penelitian ini sendiri membahas
perdagangan intra-industri (IIT) manufaktur Indonesia dengan lima negara ASEAN
(Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand, dan Vietnam). Produk manufaktur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk-produk manufaktur SITC 5-8 Rev 3 level
1 digit. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui tingkat perdagangan intra-industri (11T)
manufaktur Indonesia dengan lima negara ASEAN tahun 2007-2019. Untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut, tingkat perdagangan intra-industri (1IT) manufaktur Indonesia
dengan lima negara ASEAN dihitung menggunakan metode perhitungan indeks Grubel-
Lloyd. Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa tingkat perdagangan intra-industri
(IIT) manufaktur Indonesia dengan lima negara ASEAN berfluktuatif. Secara keseluruhan,
tingkat perdagangan intra-industri (IIT) manufakur Indonesia dengan negara Malaysia,
Singapura, Thailand, dan Vietnam cenderung mendekati indeks 1. Hal ini mengindikasikan
bahwa perdagangan produk-produk manufaktur antara Indonesia dengan masing-masing
negara tersebut lebih mengarah pada perdagangan intra-industri (IIT). Namun, hasil
berbeda ditunjukkan oleh tingkat perdagangan-intra industri (IIT) manufaktur Indonesia
dengan negara Brunei Darussalam yang cenderung mendekati indeks 0. Hal ini
mengindikasikan bahwa perdagangan intra-industri (IIT) manufaktur Indonesia dengan
Brunei Darussalam terbilang cukup rendah. Dengan kata lain, perdagangan produk
manufaktur Indonesia dengan Brunei Darussalam lebih mengarah pada perdagangan inter-

industri.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi perdagangan intra-industri (IIT) manufaktur Indonesia dengan lima negara
ASEAN tahun 2007 -2019. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, teknik estimasi yang
digunakan adalah Panel Least Square (PLS). Berikut merupakan kesimpulan yang dapat

ditarik berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan teknik PLS:

1. Perbedaan PDB per kapita antara negara Indonesia dengan negara mitra dagang

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap perdagangan intra-industri (IIT)
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manufaktur Indonesia. Semakin besar perbedaan PDB per kapita mencerminkan selera
penduduk yang semakin berbeda. Hal ini dikarenakan kemampuan daya beli penduduk
antara negara dengan PDB per kapita yang tinggi dan PDB per kapita yang rendah
berbeda, sehingga menghasilkan struktur permintaan yang tidak serupa.

2. Foreign Direct Investment (FDI) yang masuk ke lima negara mitra dagang Indonesia di
tahun sebelumnya memiliki hubungan positif dan secara statistik tidak signifikan
terhadap perdagangan intra-industri (1IT) manufaktur Indonesia. Hal ini diduga karena
masuknya aliran FDI ke negara mitra dagang Indonesia sampai pada akhirnya
melakukan proses produksi memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga
diperlukan waktu yang lebih lama untuk dapat menemukan pengaruhnya terhadap
perdagangan intra-industri (11T).

3. Ketidakseimbangan perdagangan (trade imbalance) antara Indonesia dengan lima
negara mitra dagang memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap perdagangan
intra-industri (IIT) manufaktur Indonesia. Trade imbalance ini timbul karena adanya
ketimpangan antara nilai ekspor dan impor negara mitra dagang terhadap Indonesia.
Semakin tinggi trade imbalance, artinya nilai ekspor dan impor mitra dagang terhadap
Indonesia semakin timpang. Pada umumnya, trade imbalance yang terjadi pada negara
berkembang cenderung menunjukan defisit neraca perdagangan. Dengan begitu,
negara berkembang akan berusaha meningkatkan perdagangannya dengan cara
melakukan perdagangan ke negara yang lebih maju. Perdagangan dengan negara yang
lebih  maju memungkinkan terjadinya perdagangan inter-industri sehingga

memungkinkan berkurangnya perdagangan intra-industri (11T).

Berdasarkan pemaparan kesimpulan penelitian ini, perlu diingat bahwa tingkat
perdagangan intra-industri (IIT) manufaktur Indonesia yang tinggi tidak mengartikan adanya
volume/nilai ekspor dan impor yang besar di dalamnya. Oleh karena itu, dalam rangka
meningkatkan perdagangan intra-industri Indonesia, pemerintah diharapkan dapat
melakukan berbagai macam upaya. Seperti misalnya meningkatkan kualitas teknologi dan
tenaga kerja agar mampu menghasilkan produk manufaktur yang lebih memiliki nilai tambah
sehingga produk tersebut dapat lebih bersaing dan diminati di pasar internasional. Selain
itu, pemerintah dan pihak yang berwenang perlu bersinergi dalam mengeluarkan kebijakan
yang dapat memudahkan perdagangan, baik dari dari sisi perizinan, prosedur, dan lain

sebagainya.

Penulis menyadari terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu,

diperlukan upaya untuk memperbaiki segala ke kurangan yang ada guna mendapatkan hasil

37



penelitian yang lebih baik di masa mendatang. Diperlukan penambahan jumlah cross-
section agar hasil penelitian di masa mendatang lebih baik serta lebih akurat. Selain itu,
penelitian ini tidak memisahkan Vertical Intra-Industry Trade (VIIT) dan Horizontal Intra-
industry Trade (HIIT). Pada penelitian yang akan datang disarankan dapat memisahkan VIIT

dan HIIT agar mendapatkan hasil analisis yang lebih baik dan lebih mendalam.
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